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Dalam kajian linguistik, bahasa dipandang sebagai sesuatu yang terdiri dari
komponen-komponen atau unsur-unsur yang dapat dipisahkan dan dibedakan satu
komponen dari komponen yang lain. Komponen-komponen itu meliputi bunyi
bahasa, kosa kata dan tata bahasa. Dalam pendekatan struktural tersebut,

membelajarkan bahasa berarti mengajarkan penguasaan terhadap komponen-

komponennya. Adapun pembelajran komponen bahasa dapat diajarkan
menggunakan media pembelajaran bahasa arab*
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Selain itu ada beberapa faktor yang menyebabkan ketidak berhasilan
dalam pembelajaran bahasa Arab diantaranya faktor dari dalam diri siswa yang
menganggap bahasa Arab sebagai  pelajaran yang sulit, dan kurangnya
kepercayaan diri mereka dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa
Arab. Selain itu kurangnya media dan sarana yang mendukung siswa untuk
belajar bahasa Arab termasuk kurangnya kompetensi guru bahasa Arab.?
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Media merupakan sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan

pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan,

perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses
pembelajan terjadi. 3
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Padahal jika seorang guru mau kreatif banyak hal bisa dimanfaatkan untuk

madia pembelajaran bahasa tanpa mengeluarkan biaya dan menyita banyak
waktu. Guru yang kreatif akan mampu memanfaatkan lingkungan dimana siswa

akan belajar akan dijadikan sebagai objek media pembelajaran. Dengan demikian
pembelajaran akan menjadi hal yang sangat mudah dan menyenangkan.*
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Pada hakikatnya proses belajar mengajar adalah proses komunikasi.
Kegiatan belajar mengajar di kelas merupakan suatu dunia komunukasi tersendiri
dimana guru atau dosen dan siswa/mahasiswanya bertukar fikiran untuk
mengembangkan ide dan pengertian. Dalam komukasi sering timbul dan terjadi
penyimpanan-penyimpangan sehingga komunikasi tersebut tidak efektif dan
efisien, antara lain disebabkan oleh adanya kecenderungan verbalisme, ketidak
siapan siswa /mahasiswa, kurangnya minat, dan kegairahan dan sebagainya.Salah
satu usaha untuk mengatasi keadaan demikian adalah menggunakan media secara
terintegrasi dalam poses belajar mengajar, karena fungsi media dalam kegiatan
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tersebut disamping sebagai penyaji stimulus informasi, sikap dan lain-lain, juga
untuk meningkatkan keserasian dan penerimaan informasi. Dalam hal-hal
tersebut media juga berfungsi untuk mengatur langkah-lagkah kemajuan serta
untuk memberikan umpan balik.’
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Media pembelajaran dipakai sebagai saluran untuk menyampaikan materi
pelajaran kepada siswa. Dalam proses pembelajaran informasi tersebut dapat
berupa keterampilan atau pengetahuan yang perlu dikuasai oleh siswa. Media
pembelajaran dapat menambah efektifitas komunikasi dan interaksi antara
pengajar dan siswa. Media pembelajaran juga dirasa sangat efektif untuk

meningkatkan motifasi belajar khususnya dalam penguasaan mufrodat (kosa kata)
dan kemudian juga meningkatkan prestasi belajar siswa®
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Media gambar adalah media yang paling umum dipakai. Hal ini
dikarenakan siswa lebih menyukai gambar daripada tulisan, apalagi jika gambar

dibuat sesuai dengan persyaratan yang baik, sudah tentu akan menambah
semangat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran’
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Kosakata merupakan kumpula kata-kata yang membentuk bahasa yang
diketahui seseorang dan kumpulan kosa kata tersebut akan digunakan dalam
menyusun kalimat atau komunikasi dengan masyarakat. Komunikasi seseorang
yang di bangun dengan penggunaan kosakat yang tepat dan memadai
menunjukkan gambaran kecerdasan dan tingkat pendidikan si pemakai bahasa.
Kosakata merupakan salah satu dari tiga unsur bahasa yang sangat penting di
kuasai, kosakata ini digunakan dalam bahasa lisan maupun bahasa tulisan, dan
merupakan salah satu alat untuk mengembangkan kemampuan bahasa Arab
seseorang.’
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Secara harfiah media memiliki arti perantaraan atau pengantar. Association For
Education And Technology (AECT) mendefenisikan media yaitu segala bentuk
yang dipergunakan untuk suatu proses penyaluran informasi. Sedangkan
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Education Association (NEA) mendefenisikan sebagai benda yang dapat
dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta instrumen
yang dipergunakan dengan baik dalam Kkegiatan belajar mengajar, dapat
mempengaruhi efektifitas program instruksional. Jadi dapat disimpulakan bahwa
pengertian media merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat
merangsang pikiran, perasaan dan kemauan audiens (siswa) sehingga dapat
mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya. Penggunaan media secara
kreatif akan memungkinkan siswa untuk belajar lebih baik dan dapat
meningkatkan semangat mereka sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai?
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Gerlach dan Ely memberikan pengertian media secara luas dan secara
sempit. Adapun pengertian media secara luas yang dimaksud dengan media
pembelajaran adalah setiap orang, materi, atau peristiwa yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan
sikap. Bertolak dari pengertian tersebut, media tidak hanya berupa benda, tetapi
dapat berupa manusia dan peristiwa pembelajaran. Guru, buku teks, lingkungan
sekolah dapat menjadi media. Adapun pengertian secara sempit, yang dimaksud
dengan media pembelajaran adalah sarana nonpersonal (bukan manusia) yang
digunakan oleh guru yang memegang peranan dalam proses belajar mengajar
untuk mencapai tujuan. Dengan demikian pengertian tersebut cenderung
menganggap wujud media adalah alat-alat grafis, foto grafis atau elektronik untuk
menangkap, menyusun kembali informasi visual dan verbal .®
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Apapun batasan yang diberikan terdapat persamaan-persamaan
diantaranya, media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang
pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa sedemikin rupa sehingga proses
belajar terjadi. Namun pada dasarnya media pembelajaran tesebut dipakai
seorang guru untuk:

- Memperjelas informasi atau pesan pengajaran

- Memberi tekanan pada bagian-bagian yang penting

- Memberi variasi pengajaran

- Memperijelas struktur pengajaran
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-Memotivasi proses belajar siswa’
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Levie dan Lentz berpendapat bahwa media pembelajaran, khususnya media
visual memiliki empat fungsi, yaitu fungsi etensi, fungsi efektif, fungsi kognitif
dan fungsi kompensatoris. Fungsi etensi adalah media visual dapat menarik atau
mengarahkan perhatian siswa agar dapat berkonsentrasi pada isi pembelajara
yang terkandung dalam media visual tersebut. Fungsi efektif adalah media visual
dapat digunakan untuk menciptakan rasa senang atau kenikmatan siswa
terahadap isi pembelajaran. Fungsi kognitif adalah media visual dapat
mempermudah siswa dalam memahami pesan atau informasi yang di sampaikan
dalam pembelajaran. Sedangkan dalam fungsi kompensatoris adalah media

visual dapat mengakomodasi siswa lemah dalam menerima isi pembelajaran®
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Tujuan utama media pembelajaran adalah agar pesan atau informasi yang
dikomunukasikan tersebut dapat diserap semaksimal mungkin oleh para siswa
sebagai penerima informasi. Dengan demikian informasi akan lebih cepat dan
mudah untuk di proses peserta didik tanpa harus melalui proses yang panjang
yang akan menjadikan jenuh. Terkait dengan proses pembelajaran bahasa arab,
(bahasa apapun) dimana pembelajaran akan di bekali atau belajar keteampilan
berbahasa dengan cara berlatih secara terus menerus untuk emeperoleh
keterampilan tersebut. Padalah berlatih secara berkesinambungan adalah hal
yang membosankan, sehingga dengan kehadiran media dalam proses
pembelajaran sangat membentu untuk menjaga semangat belajar siswa®
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Di antara media pembelajaran, media gambar adalah media yang paling
umum dipakai. Hal ini dikarenakan siswa lebih menyukai gambar daripada
tulisan, dan apabila penggambarannya di buat sedemikian rupa dan di
sajikan sesuai denan persyaratan penggambaran yang baik, maka sudah
pasti akan menambah semangat dan keinginan siswa atau anak didik dalam
mengikuti proses pembelajran. Media gambar adalah segala sesuatu yang
diwujudkan secara visual kedalam bentuk dua dimensi sebagai curahan
ataupun fikiran yang berbentuk bermacam-macam seperti lukisan, poret,

slide, film dan lain-lain.’
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Bila dilihat dari isinya gambar untuk pengajaran maka dibedakan
menjadi dua tipe yaitu: tipe pertama menggambarkan satu perbuatan dan satu
orang atau benda. Sedangkan tipe kedua menggambarkan suatu situasi yang

mengandung beberapa kegiatan, orang atau benda™®

diakses dari «media gambar sebagai salah satu media pembelajaran Sy’
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Dalam pembelajaran foto atau gambar bisa dibuat menjadi media
pembelararan murodat dan biasanya foto atau gambar tersebuta dibuat berbentuk
kartu. Adapun ukuran yang biasanya digunakan adalah 16 cm x 20 cm dan akan
lebih menarik lagi jika gambar tersebut berwarna-warni. Mengenai ukuran bisa
disesuaikan dengan kebutuhan kelasnya™
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Dalam memilih gambar yang baik perlu di perhatikan hal-hal sebagai berikut:

a. Keaslian gambar, sumber yang digunakan hendaklah menunjukkan
keaslian atas situasi yang sederhana.

b. Kesederhanaan, terutama dalam menentukan warna akan menimbulkan
kesan tertentu, mempunyai nilai estetis secara murni dan mengandung
nilai praktis. Usahakan supaya anak tertarik pada gambar yang
digunakan.

c. Bentu item, diusahakan agar anak memperoleh tanggapan yang tepat
tentang objek-objek dalam gambar misalnya gambar dalam majalah,
surat kabar dan sebagainya.

d. Gambar yang digunakan hendaknya menunjukkan hal yang sedang
dibicarakan atau yang sedang diakukan. Anak biasanya lebih tertarik
untuk memahami sesuatu gambar yang kelihatannya sedang bergerak

e. Ukuran gambar propesional, sehingga siswa mudah membayangkan
ukuran yang sesungguhnya benda atau obyek yang digambar

f. Gambar harus membawa pesan yang cocok untuk tujuan pengajaran yang
sedang dibahas, bukan hanya segi bagusnya saja tetapi yang penting
gambar harus membawa pesan tertentu'?
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Kelebihan Media Gambar

Adapun Kelebihan Media Gambar adalah sebagai berikut:

a. Gambar bersifat konkrit.

b. Gambar mengatasi ruang dan waktu

c. Gambar mengatasi kekurangan daya maupun panca indera manusia

d. Dapat digunakan untuk menjelaskan sesuatu masalah, karena itu bernilai

terhadap semua pelajaran di sekolah.

Gambar-gambar mudah didapat dan murah

f.  Mudah digunakan, baik untuk perorangan maupun untuk kelompok.
Kelemahan Media Gambar

Adapun Kelemahan Media Gambar adalah sebagai berikut:

a. Gambar hanya menekankan persepsi indera mata

@
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b. Gambar benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan
pembelajaran.

c¢. Ukurannya sangat terbatas.

d. Tidak meratanya penggunaan foto tersebut bagi anak-anak dan kurang
afektif dalam penglihatan, biasanya anak yang paling depan yang lebih
sempurna pengamati foto tersebut, sedangkan anak yang dibelakang
semakin kabur.™
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Beberapa jenis media gambar antara lain:

a. Foto dokumentasi, yaitu gambar yang mempunyai nilai sejarah bagi
individu maupun masyarakat

b. Foto aktual, yaitu gambar yang menjelaskan sesuatu kejadian yang meliputi
berbagai aspek kehidupan misalnya gempa, topan, dan sebagainya

c. Foto pemandangan, yaitu gambar yang melukiskan pemandangan sesuatu
daerah atau lokasi

d. Foto iklan, yaitu gambar yang digunakan untuk mempengaruhi orang atau
masyarakat konsumen

e. Foto simbolis, yaitu gambar yang menggunakan bentuk-bentuk simbol atau
tanda yang mengungkapkan pesan tertentu dan dapat mengungkapkan
kehidupan manusia yang mendalam serta gagasan-gagasan atau ide-ide anak
didik.**
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Penguasaan memiliki arti pengetahuan yang dimiliki seseorang dan dapat
mengaplikasikan pengetahuan tersebt dalam bentuk kegiatan atau aktivitas,
sehingga penguasaan seseorang dapat di ukur dari bagaimana ia
mengaplikasikan pengetahuan yang di milikinya denga sebaik-baiknya®
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia menyatakan makna penguasaan

yaitu : (1) proses, cara, perbuatan menguasai (2) pemahaman dan
kesanggupan untuk menggunakan (pengetahuan, kepandaian)®
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Kosakata merupakan kumpulan kata-kata tertentu yang akan membentuk
bahasa. Kata adalah bagian terkecil dari bahasa yang sifatnya bebas.
Pengertian ini membedakan antara kata dengan morfem. Morfem adalah satuan
bahasa terkecil yang tidak bisa di bagi atas bagian bermakna yang lebih kecil
yang maknanya relatif stabil. Maka kata terdiri dari morfem-morfem misalnya
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kata mu’allim dalam bahasa Arab terdiri dari satu morfem. Sedangkan kata al-
mu’allim mempunyai dua morfem vyaitu al dan mu’allim. Adapun kata yan
mempunyai tiga morfem adalah kata yang terbentuk dari morfem-morfem yang
mana masing-masing morfem mempunyai arti khusus. Seperti kata
almu’allimun yang terdiri dari tiga morfem vyaitu al, mu allim dan un*’
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Mufrodat juga bisa diartikan sebagai kumpulan kosakata yang digunakan

oleh seseorang baik lisan maupun tulisan yang sudah memiliki pengertian

dan uraian terjemahannya tanpa dirangkaikan dengan kata-kata yang lain
serta tersusun secara abjadiah.*®
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Cara-cara dalam pembelajaran mufrodat
1. Dengna cara menunjukkan langsung benda atau kosakata yang
diajarkan. Contohnya jika seorang guru mengajarkan kosakata yang
berada di lingkungan kelas maka guru langsung menunjuk benda
tersebut dan tidak usah menerjemahkannya
2. Dengan cara menghadirkan miniatur dari benda (kosakata) yang ingin
diajarkan. Contohnya guru ingin mengajarkan kosakata rumah yang
indah dan nyaman, maka guru cukup menghadirkan sebuah miniatur
dari rumah tersebut
Dengan cara memberikan gambar dari kosakata yang ingin diajarkan.
Contohnya jika guru ingin mengajarkan kosakata tentang sapi atau
kambing maka guru cukup menunjukkan gambar dari kosakata tersebut®
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Strategi pembelajaran mufrodat pada tingkat dasar, pengajar dapat
menggunakan beberapa strategi antara lain:
1). Menggunakan nyanyian/lagu dalam bahasa arab yang dapat menambah
perbendaharaan mufrodat siswa

2). Menunjukkan beda yang dimaksud

3). Meminta siswa membaca berulang kali

4). Mendengar dan menirukan bacaan
Stategi pembelajara mufrodat pada tingkat menengah antara lain:

1). Menggunakan peragaan tubuh

2). Menulis kata-kata

3). Bermain peran

4). Memberikan padanan kata

5). Memberikan lawan kata

6). Memberikan asosiasi makna
Strategi pembelajaran mufrodat tingkat lanjut antara lain:

1). Menjelaskan makna kata dengan menjelaskan maksudnya

2). Mencari makna kata dengan menggunakan kamus

3). Mengacak mufrodat agar menjadi susuna kata yang bagus

4).Menyusun kalimat yang benar dari beberapa mufrodat yang telah
disediakan®*
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Teknik pembelajaran kosakata
Teknik pembelajaran kosakata dapat dilakukan dengan dua cara, pertama
direlisasikan melalui proses latihan konstetual, kedua, diimplementasikan melalui
proses latihan non konstektual.
a. Latihan konstektual
1) Jalur tanya jawab
2) Jalur dialog

b. Latihan non konstektual
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Latihan non konstektual ini bisa dilakukan oleh pendidik untuk

menjelasakan makna kata yang sulit dijelaskan melalui jalur

konstektual, yaitu dengan menggunak media berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

Gambar, foto, model dan sampel

Gerakan dan isyarat termasuk paragaan beranting
Dramatisasi

Defenisi

Sinonim dan antonim

Kata berankai

Pembentukan kata

Terjemah?
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Berkaitan dengan penggunaan media gambar dalam pembelajaran

mufrodat ini, ada beberapa cara yang dapat dilakukan guru, antara lain:

1. Memberikan konteks. Guru memberikan arti atau makna dari kosakata
dengan gambar yang disajikan

2. Mengulang kata. Siswa harus mengulang melafalkan kosakata tanpa
konteks sampai mereka melafalkannya dengan baik

3. Mengecek arti kata dengan memberikan pernyataan mengenai kata itu

4. Menggunakan kata dengan konteks situasi(gambar yang bermacam-
macam)

5. Memberikan kalimat contoh atau modal. Guru memberikan kalimat
contoh yang mengingatkan para siswa bagaimana menggunakan kosakata
dalam kalimat itu dalam konteks yang benar. %
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Adapun tujuan umum pembelajaran kosakata (mufrodat) bahasa Arab adalah

sebagai berikut:

1). Memperkenalkan kosakata baru kepada siswa atau mahasiswa, baik
melalui bahan bacaan maupun fahmul ,asmu’

2). Melatih siswa atau mahasiswa untuk dapat melafalkan kosakata itu denan
baik dan benar, karena melfalkan yang baik dan benar mengantarkan
kepada kemahiran berbicara dan membaca secara baik dan benar pula.

3). Memahami makna kosakata, baik secara denotasi dan leksikal (berdiri
sendiri) maupun ketika digunakan dalam konteks kalimat tertentu (makna
konotatif dan ramatikal)

4). Mampu menapresiasi dan memfunsikan mufrodat itu dalam berekspresi

lisan (berbicara) maupun tulisan (menarang ) sesuai denagan konteksnya
yang benar®*
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Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) iyalah
sebuah penelitian yang merupakan kerjasama antara peneliti, guru, siswa, dan staf
sekolah yang lain untuk menciptakan suatu kinerja sekolah yang lebih baik.
Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar
berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas
secara bersama. Dalam pelaksanaannya, penelitian ini membutuhkan kerjasama
aktif antara peneliti, guru, siswa, dan staf sekolah untuk menciptakan
pembelajaran yang lebih baik.*
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Peneliti berusaha mengamati dan mendeskripsikan permasalahan
permasalahan yang dialami guru dalam pembelajaran kosakata. Kemudian,

peneliti dan guru berusaha memberikan alternatif usaha dengan mengunakan
media gambar guna mengatasi permasalahan tersebut. Alternatif usaha tersebut
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diharapkan mampu memberikan kontribusi ke arah perbaikan pembelajaran
dan memperbanyak kosakata bahasa Arab siswa.

Proses dasar penelitian tindakan kelas didasarkan atas menyusun rencana
tindakan bersama, bertindak dan mengamati secara individual dan bersama-
sama pula, kemudian mengadakan refleksi atas berbagai kegiatan yang telah
dilakukan. Dalam penelitian ini peneliti bersama-sama guru kelas sebagai
pemegang otoritas pengajaran di dalam kelas menyusun rencana tindakan
bersama. Kemudian peneliti bersama guru melaksanakan tindakan berdasarkan
rencana tindakan yang telah disepakati bersama. Kegiatan pelaksanaan
tersebut diikuti pula dengan kegiatan pemantauan segala kejadian di dalam
kelas. Apabila dirasa kurang maksimal, peneliti mulai menentukan
perencanaan selanjutnya untuk siklus berikutnya®

o @ el L gl B oSl Gy 2l Sl Ul gl gl
gy el Ay Jlesl 35 Ogenyillly Ot Ul ol ¢ U3 day. ls 4l
3,56 b JloeW 06 O sl o, oISl sl e Caal) sl

Ol ) )l ls e 305y wdadl Gt (3 AL e

KERAY MM@A;&M‘&M\Q@y%bww\M

(é

B ko) eV 3 S ey o33 K wLMy aedly

a Clo atbay fadll e e U PG ALl ode 30 badds
Loim ey CxU pgd £ WS Jes dax et fadll 3 )l
@eubﬁ@TLM\ww. ke il Laal dox Lo 2Ly ol >y
L (3 09U Ty ¢ o) gl e BT ST Szet 13) L2l (3 &l

AW 5 jpuld AU ek

L ahogy wll s ) 0 oy o) s (3 Badind) Al i)

“

cﬂ.’b} C)\;b}-}ﬂ v\.:.n.ﬁ L} w\ ﬁb.w‘ Cj&j dale SJE f..-k.s.? df?-U\ Jj\.é

i S SUL (3 gl

09 a (Y+ o1 il i saily) Teori Dan Praktik Penelitian Tindakan dsae 535! s



Yy

Codl ddg. O

Frd Al sl 3 ol Gl OYb anhil sde 3 OSLaL O
Db 2 2O OL U s

SUL aer sl &

By JolS” Ko UL ek 315087 el ot & UL aa ol
2 ¢ Al s el gl L

Sl A,

Ol (..l.,u LRt Olperd) WAL Dus e 40 plasezsl o
Olghad) Jres, §ygaall il pldsal ol dll Al ddes slr) A
s3le slhe] (2 LV aliscial, UL glomi 3 el adg) &
Crahlods (3. el Alasst il e SUL) Adlasy Lgasdiy L)
A9V 5l it sl LVl By ¢ el el (g
5y ot 2a>SU) )l Y1 GUASy ¢ s il O] W (3 oDkl
gl Bflo g plasaaly o dl) (das (3 aSLad) dmy OO

calee N Jle Wl

olsall bad dule Ly
o=t i, lb 05K e wilsall bad Jd) anles T
£ 0 =Tty i Ao sl oy el bad ) dnle Lo

Fom YA, 0l Os e @il all bad dd) dule o

3,3l gladl Y



Ye

o= i, Il O5SG el sladl s all deddl Ta
YA =g i, 0SS e der aladly ils il A T3 Lo
FomY il 05 e sladl els il el i o

FIEP U TR |

Ll C)\Jjﬂ.\ oF Sffa\.?l‘ aa>SUIL 6}5.3 9 ccs\.wj\ Jw <

bl Jle b
2L alad) g .y
webadl Blos (3 AN dules LY
ol Slslrl.

9 PTK 0l ol ad) Jos mgio plbsuinly ol 1a o] &

Oyolall Legmlss 0 Baad) oAl e aim )l dlatsY) 2 Sle ek
DoY) ntiay S o By oS E pledly ledl wles
el A2 b1 o8 PTR (3 vght ¢ a0l il abaly e oll)
OF ot oladlly o) 2dae anlyy o) oASCal) b (629 ST ey
150, Al o (3 ol Gt 3 S e Sy fonll Lalasidl) o
9l pLal) ()92l ped ¢ B ASEL o S f el OF 0



Yo

Jeldt e Ll Sy 6T lel ] a1 550y ol e )
TS Laadd 2y
Gl Bylend) ailian Byan (9,000 o ¢ Juadl oy PTK ges 1)
el 3
O ¢ aaddt oSl o bolaill enas dgadl 3 ol )l

s

sl

-

ey od gl elsall o bt OF g L ¢ Bl (8 4 4. Y

Jadl) (3 b $Iol 8350 pnd ol it Je SY

ko SllamMa 0 3,00e Lede Jgadl & &) SULY e oSl dazey. 0
ebely iUl

tsts ¢ e ol P PTK et s drgs 3595 IS7 3
LoV 89l das ales
Jondl Lo o
RPP) el ooyl L),
el 330 slas)

ol lgsl sl @

Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Strategi Peningkatan ¢ Y+« £ (523 g a9y S
YY)V aasall Yoo juewn Y 8,0V o a5l Profesionalisme Guru



S

2l s S o J SIS gy s IS8 8 ALy Sl 131 &
Jos. ¥
Syl Daslgl) olas N e olsall s (3 Bl el Y
IS L) 2L S el fany

A g e Gk

Ls 342 ¢ 9090 I3 33l wlall iy o

Sl 5255 5 Sypall Y By oo I3, 2y el

Sygeald Gy lspall gaall piisll Ol ansy el 0k

Ml L e osle A G Bl ekl ik, ¥e
ala>S v

@ ypal) Lilay il bLas pendiy &3la IV e 2SI ods 05

OF gl ey SLaeS” Ol Jomy ¢ Blad) Vs (3. ls,all Ol s

L Ogim Ul gk, (et Bs Opemly ¥ 0giSy o) mige 3 Og35mmse iUl

A, sl e (3 OMally gadall 8 ooy g 2aii) o Jmndy Al

Pl 8350 3 ool Sls S8 13 L Al UL adlag cx Ul 2B 0 2l

&) il bl el SIS ¢ 3psall Bily we OOl sl L dilasy
L s

Sy ¢ odadly el alee T OO ok Al S il i
. M’“"
By ¢ Lilug g0 IVt e ekl jdn pleaV) (3 OO AW



v

BYS=11I) PS oo Al ol al oy ) ) Ce\jbu
Ay

PR
M e UL e o LE IM e sl Y s dis
e Vly e ) 2 @) el W) bl e Jsad o Gt Slpnidly
ol e gl E U e g0 B @ el Sl ] oy Sl
Olslax Lo wLadlie Cradall me 09Ul Wiy ¢ 23 ] BLOYL. OglazeS
S5 dm. (Ladids & g il 3 cgrly ) OISl I sy e
%gwjgb&wﬁwcyjcw ol Olxliznal dds &
AU 3ol
C ol Yy dbdl peed s adWl Sskdl OB ¢ 1eY) 5l Sas A

o ) B0l 0S5 L5500 et ALY (3 o W1 501 (3 bLadl wlgles

A of 2l ¢ Jonll ¢ Jaosdl) Slaslpe o )Y LML e )

L Sled) Sl o il ¢

alos

B 59l o) Akes dk oy, oY1 8y9l) lanl 58 W 3,5 1)

BN sl amal Lo gy ¢ Lo 8ell MKW s U] el D e
5o g 13,8l 0 83U el Bdes (3 Geend (s LoY1 8000 3 0ad
Olgasdn zisly B Bn S 9] )l L) fadll (3 )l 2l ot



YA

Clmmeas g el 5 (3 Sad ) sl ST el A 8N
ez ST Ladasd) 065 et

il M ode (3 sdad) dasY) Jess
(RPP) V.l:.:J\ dos i g,.gj.f
gl dlll s de Je ML)
ASCal) o e ool Sz OF dmy szl (3 2511 600l ol colie
Sz JgV gloz=Y! NEQSVIRpIC glo ¥ & ¢ B Jlineg Jew Syt
Jos. ¥
F @ bbbl aa dds IS @ e Bl Sl 3 dE) G olel Yl

SV aes )l o) Je ST 0g) S ¢ W) el sda (3. g

AR

-

fok Lo il 8yl (3 sl wle) Y feis

L)l ad g oDl ekl Jamy

A g e kS

e Sy s il 0] 2,48 oIl el s o

ks Al Sl Al ol wlg# agby el Ao OOl Wall amidy &
Ul

Leogd o <l gé'“ <l Al v_l,«_\\ Y e



A

pala sV ol jeall @i I p Al Al el ny -
JS slas) wn G ¢ Bl Lailay plisianl Sl el 2y
.Q\Jj_al\ S ol LSLG (S5 sz.a,ﬁjﬂ CLA.:}"
L) L3 e eshe ot GeSKa Lt NN
ASal) = e foal] rggmmsg O el a3
oS, ¥
oda duds on. wdadly el Bhes T Ml dlasil Lo oleSU) S
> Colgd. Caal) (e Susbis olad) 2les Bls ) ) e 2l
D ked
o) alae IS ) jsas
Y ol ol dl) fadadl Sl Sl 1) oMall olzt. o
el dlos e 3 Y o Bl T ol o

L Og U Lt g Sloghly V pf aslans 8T Ol &

Sl
DN Ul ol ¢ 5ygall latlug plisealy s dl) e n sl V) A
¢ ol sy ¢ asl BasW B9 e BV AN U E 4 el
AWUN 55 e, whad) koo IV 521 paad) o 231 3101 L) il g
o oo dV1 B9l il Bjlhe el o E ¢ Al Byl e il

(,_l,.:J\ C"L‘ JlSTy ol ) ) 5088

Ol doee 8 o) Z\.‘\.c



o BB e s Upadl ¢ 3 UL adbl ddas o UL S
g aadll bé (3 s UL Llus i ddes » UL Jeb LB
gl Gl 5]l

w}smeusWswL@g}J,@;\g@uuw&wﬁg
a3l Al Caoyd awosl Lol IV 0 (6201 G b plasanly o) jLa)
Ol ad5 3 sl Jawy phosnal Ui 22d 5 8y IS i) LY )55
I R I S e G s ARCEAIS| * DR ERCHEYN
sl st s LBy ol e OF g Y Bl sl e Jsaad) (SO
Ve oy dI e b 3 Ol ma oST5 Jdne OST13) BLE) s Juadl
) o) i S (L dmgid) s Jsaad

skor yang diperoleh siswa

Nilai = x 100

skor maksimal



ebj\ <
) il g
94 Py @Sl L Bl daes Gt dipie el Gyl )

Fedl o gyl pBlnly L Ol S e s s s

AV Ve R kS bl gLl 3 dpdsdly N AYY ple 3 B s

shassw dnblie ¢ gt k}j.a\.s\.? cngfj C:Ub dabie ¢ )l (’)?\.:wb

PSP S W RNUEIFRY [ S S RN PINURN NSV L A DY

wanlys O Oy ¢ ans Tgunydy OF Tosl)T a0l olses Y1 e 300l sl

Ogadrzy cplll OOl o LB s domgy N S5, Momas 3501 23 3
s 0 wbile Q) sosall (S Y Ml aabdl ol e 05k e

5 J5 slady L des mdl mis gl el g s UL
flat O ¢ B @ B LU OGS Loy S8 e e [ 587 IS
EAURICN U IR W/ DSV B VSR W U PR PR D A W
o\_{%‘@@;\&éswazg\f&jumj@@ag
QA f 5 2 st
alp QT N ¢ Olgr 21,5 AT ol 98 A5l e OV
U et Lo Bnge c il gagilin B Jab ad) 060 3L G
Aot Bepds 2y ¢ dly cg (3 Slinge S )b pdlel O O
Olely pOl b Ay ¢ 2Dl g ¢ Ad il 2Ly WSl O b

djag ¢ Aol gL el AL OL dngiey ¢ ol awdlayl o)



1A

oL el s Bea Ostleg 5l pdlwleadlad) U 3L ez i)
T s od IS gl st oy il s ed Y ¢ 2 SGdS) 2l 1
Bl pdsnnd, Al olal) e hady ¥ asdy ok gy e el
Db pdewly Bl DL Ol B e depde (3 sl o !
‘ng,,h;-:-; ¢ Al LSJ—"‘%“ JJJ.U\ y\j-&s.&g NERES ugj ¢ ,wiﬂ H)L:Q\
s B),39 Bl e bl 05 O
534 3ty g3l Ol Bl el (Y1 ISty Al fly 301X
i
eS¥l el Jlol Y Aendln] Aradtl Ao e OF1 2300 T
e 5,36 0585y O il Vil ey ¢ cpadly 0T, Uy
A gastl Oy s JSiig Mo (522 Y1y Bl 2L i
S}Mii“ CMA? L@.Qg.@ ;\JM\
ST S il ¢ i i) et e o
ey il By 3V anly L cLs]
Sl Sl Gy 3 S o el (IS4 A
Clp gasd )l & o solanY) Al e Cug. e a1l
By gyl Sl 2 lall 2Dyl wdLl ol S e ) d

o (3 sl ity ey e 45T ) BLS| L Ll Byl 25
RUPYPR-PYSRICCI R WA WAN( - WO R



£y

o Rl Mg (3 e G2 Y e ga Rulaid) el (G
Slorlamly g o) edaial) KA eSS e ¢ Bl Jlg 2300 3,4 I
IS RPN ESR W IV NV (W ST (W WY

9l aMl Ol Sl BU dees Gl ugas B 5ysY ST

Ol (59)> SENR R

s S s Loy, 315
IS F e ea iyl sl
ETTCRR ST R NEE PRE W
O g Lol AL

sl g_;l“‘: Y 095

L) Gaj\ : Ogid
Sl Ll 1l
e L axll)
Sinle L

9 adkewly pBL QQ‘;Q\M@&W‘;M\M$M@.2

L O Ut s dgme Ayl (3 el Jl ey Ul

el sue g V_:w\ S JW gl (3 gl i o)L Dl

Jos JeoSI slad




¢y

R 1PV EWESEINY \
e st 0550l L Al U Y
B ae sl (i3 Al T+ v
o oIS i ) s ¢
o s Ol sb (gl £ 5
oo s W (gl 1
Ao bt sl B y
oo IS F e Ol gy q
oM O Ugm Wl \ o
S oS sl de | )
i g =Y Jas | VY
Ak s S Canlp By s \Y
oo NI/ P V¢
e TP CUNERU IRV \ o
T oSl sl [ VY
ke u‘ﬁ)ﬁj&fj‘ Syl A3 VvV
e oS aasle y5 | A
e oS LLaL | e
ok oS (Gl s | Y
) bseS s | Y
) oS Ol | Yy
Ayl s S Olgpnls Ll | YY
T s S a3 Y




dew y ks sl S S~ S| e
syl oS B e | YT
s yle oo S aaks <3| vy
A yola sl Ly slah | YA
e ool SI e Glanl | YR
Ayl s S (Ge3lon Y.
O BOTUCGUER R g
Ay s S ke, A2sle g | Y'Y
Y BT REHIET ) B
By s Ll il | Y
oy oo IS el 23le 2w | YO
Ay B ITUCU RS PER U
dw yols PTSTLICU- APV V0N Yy
Y oS e AL YA
A yda s S gl Ll L Ya
L y s O g g Llgl> Y.
oo oS ol | ¥
oyl OUgd b | oYY
Ao yodos BIOTUCURIPIrS R
O sae
B! sus L) sue Jad
oy ! )

Y¢ 1 Y




¢o

Y1 oY Y
Y. Y1 ¢
YY VY o
VY Y 1

3 (il YA JoY) Lad 3 LSl sus S L) Jlgdor i 1alizl

o'\cg\)\u\«a;g}cupw\VAde\J@g}cuaw\V\ L}U\Jw
P Y el fed (3 g ¢ el Yoo sl Lab 8 g ool
oPesl Yao sl s (3 clda)d) S sue s

@W‘;mgﬁ\@d\w\jéy}d\jw\ﬁb.o

Lok S 95k Vel al S BLIY s

J- Aoz el sl o3
SUE Y e \
A~ \ Y e IRUIEIFS B
A~ \ gl Jpe | Y
. ¢ - UNCI $
Ser \ bl as e °
de>r \ S| 1
Ao \ ol el e | Y
A \ oo el | A
deo- VY Lo el | q
- V4 LS ol e | Y
Lo o ) el | V)




¢

de Vv OVl ol | VY
A \ el das | Y
de> \ Sl |V €
Ao $ Ladl o] Vo
N ¢ I o | VY
de \ i | Y
NUES Y il @ e | VA
S \ Sl Jama | V9
A \ el S| YL

P! i

o) 3 Y

1,2k oMkl Blas) Ul puiy ¢ LoY) al ) ) Jge ) L3

o B dly Il e B U ashy, ool (S o

¢ Gl o Al ) A o 5 AL AdSTI sme sllas) o Jlgud)
s il Ol Ol (sde B ,mm 2L - Ss

u—‘jiﬂ\ el LY

LS ¢ oall Godas a5 (3 posid gbl S e 2 L)
S

o |

H)‘}U@“ J‘}ﬁb Vj\j:’ J\J&L.g C;,.>-L¢.S\ fj.s,g. Y



¢y

Lgzwlys LU slell Jo j5u2ll Cypjl\ sl el aghy, ¥

Olena 33l dmy E=UJ1, 8

J.u.“.q

el pedl dasi JoV) el Gl oY) Gl e

aeldl Jom VYD o= ViYL 2ol 3 YA e Ve )
VY ol B dnedl pn 30 W) sl psky £l AESS Ogml g A
aslldl Jem oV Yive aslldl ) Vhere 2elldl 3 Y ova oy

428> Ogmyyl 9 A

SNk g jpmd il U SE) Oy ¢ padse nigd oY) ol
ML ol cllae) anss w350l 39 Lenwl)s o &)

gl Lalug godas M e 1Al s (3 Sl el oY)
Lk WS eV ) 3 pB 5 (s o)l Ll

)l 4y Dld) Gy E Ll a3 L

Ol e ExL) 23y Y

il 502 e me oAl Bl Ul Jaas Y

Ly Sy Spaall Lafluy plisanly bl el ~on g
el sl aliszaly

cd g Sl e 6V Sl asly oSl 2L JLy Lo
OV gl 3ly ¢ Ll



¢A

Sl BByY ALY UL Y g 1ty oMl e Ul 2y 1
3yall g

& sl L IS e a4 OVl Ogi Ul gy LY
b STy Loas wolll §ypall 4] Ll Mt o Lagales
gyl

Slspe BN gyl e Jpamd)d oMl 0d1 22Ul pid LA
ezed) (3 ollSY) Laid

a3l % ol L) C_;:-L:.“ (u\.z.g .9

oo sy oyl L) i Y

o8 ¢ ygeall Blagl alasanly U el gl oolaaSU)
WiV Ogp o2V ¢ sl a3 blas T 156K of ol
o @ Ll Ty Glama) T glag Lo @ il 0 of 550
<l el
Sl &
¢ Wl il a-U , d el 35S lasU = o

3yell ddd & jerain L}L:JLU ¢ 532l 5l el <l Al V.LJ
)

@\.’"J\ ;.AJ".L”J\ Y

r

bLbz |

-



£9

LS ¢ Jodll ooy pB] (3 psiind ogld O dude &Ll dazl
(RPP) s, ) Lalast dxzes .y
L)) Bro-Ls ij} BESWEN |
azwlys o4 f)/\.c}}\j Slel) e LY
Ol dwd L ¢

M\.q
IR N ISV S PN RGN PRV PR

9 dwd deldl Je A YVe QI ire 2l 3 YoV ] e VY
G YN sde VA Ul B aned) a3 W e 4L 3RS Ogny))
s (3. 4a3> Osmy)) 9 A dsledl Jo= VY2V 0 V)Y aelld)
DS ) ablieg ¢ sl dede Slee @& IV JoY!
Lo

tb LSl () 366 5 ) foad) Ll

O 3\.3;-} C)’\.M.J\ Ly &) r).z.g )

Al 2l e OV 2 @ sl VI AIBY Ae) asUl pas Y
Hledl M= o

Syl By alisszaly dwpal) Jom sl 55l U lasl ¢



An gl 4 s o1sall OO e U L Lo

gl g S @lsie 3 65wl an ¢ OB o gb ey Y

LSy Lo Jlgad) 2adS” oo bl audS” 2L el Ly

13 Al e Lty AalS) plisnnl 2480 505 plg ods g 1
ool Bl

e 3 o) agy 2alSU) alasanY OOl U di g A

-

o

-

Lt ol e Olgln gpess OF OSL) exUl 42 .9

Aol Osnt cpdll Jang Ogllay e Sla ¢ aled) a ey
el o LSilin o gl jeal

Gk oo WS iy e adal & ) bl Lezilany
L f & &l olshly asdl slgl) o aadd]
Erl BT OO e S Bl L) B Ul e )
Sl BHLL Ll by g & Y
oo L e as Ul el Y
et O S5 5psall By OF @=Ll gy ¢ odlel collasdU) -
@ Ll ST16G of Ko onllall oY ¢ il wlsjall Lis ol
A5, e 800 sLaY 45, S Y gyl s



o)

Sl &

iU p ¢ Sygeall Ll alisiaaly Al e e clgs V) Ay

SN PRSP I TR (R WP R e

A i)t W 50l L) RSy ¢ olaS il
o) Ao U

Codl ol
ot S Jeddl Jol> Y

lsall QY OF Cmy ] b Oleza)) fol) o Islizu!

Lok 05 ) Y e e

ol b il Sl 1 oY) Jig

Ry O3 el gl | il dedt O - (..é)
w0 . Yo o e \
Ty g Yy el o | Y
o4 Y4 v O des Lls sk | ¥
¢ ¥ YA o Lalsy | g
vy YA ve Il ($3g9 | ©
Ve vy ¥ A Sl 183 1
1A vy Yo LS ol | Y
¢ v v. JUsp | A
1t Yo Y4 Bl ol
VY vy vo Gyl p0d | Y




oy

" e v iiagde Ol | 1)
oy . YV o 9 Obky |\ Y
s ¥A ) @ | VY
Ve . YA B2 IR
Ve vV vo Olozks Qg | 1 0
“o v Ty e | V1
vy vy v Liade | VY
v Yo YA g | VA
v Yo Y'Y L pll 08
v Y Y o | T
“o rY rv ke | T
p= elowayeng ntas belajar ;.0 = x100= 33,33 %

Voakadl (3 oS 0S5 Bt 0T (5 ol Jlgdr e Lz

Oy i35 o oS Ol aomps cead (Y0 TYOYY) ol

WS g O bty ol 13 Olmal) s 3 dedd) s il
I




oy

35

30

25

20

15

10

il J8

SV el & Sl Jool Y

5 Ol G e Sl Ol A35 (3 0wl Jedl ol
I gl 3 O pebaie (oY) ol (3 sl slad)

SV i @ Oy fusl Sl 1 S Jlguend)

JORe:; ahdl | sl ol o
RIEWNY

VY £ vV s Ay
VA ¥4 ¥4 sl g
1o Y'Y Yy O Jpplals b
1A YV Y. oy Lals,
AY ¢y £ el (6383
A Y4 ¢ & o)l 1433
\&: 1 YA i S 0Ll
V¢ Y4 S Jls B
1 ¥ Y. e g




o¢

AN £ £ Gyl ey | )
V¢ Y4 Yo Lids Ol V)
1Y Y'Y v o s olls | VY
v £y v e |\ Y
VA ¥A £ AN e
V4 £ ¥4 Olaghw Olmgr | Vo
19 Yo Y gerea [N
AN ¢y Y4 Linle \v
VA YA £ == | A
19 v $y Ll aLbl V4
TA \t Yy o (S A
aaY vy Y Oshs | Y)Y

P_Z siswa yang tuntas belajar

Y siswa

X 100:£x100:61,90%

70

60

50

40

30

20

10

SV el

Lf.'m‘ c«m

s e w07V A QW el 35%00 0 LW oW (3 B

DoV ) 3 040V 4 ol e I LY




[X]

VY el (3 oS 0SS A OF (g il Jlgdr e sl
O ald ol 18 il WS R85 umd) s il L ol
ol @ Ol 2Ll 2sSS dny 5 olsdl ¥ esae dad LSl
38 (3 S Gl s L elsesl AT e LS 0SS Y

(01 a0 ) 055 JaVl gl OlwzaYl) (3 dadU) ols dl) Lais

I Jlgdr (3 (5 O oy (W) gl (3 s all

Syl (B sl ol

Ghdl g Ol o e sl B35 (3 ObeeY) el ol

S Cazdl B Obua) fol> Sy 1IN J1gund)

JURY:; ahdl | ols audt ol - )
RIEW-NY
V4 £ ¥ A (s Ay \
va Y4 ¢ s g Y
4 ¢ Yo Odgle Ll sub Y
vy £ vy ey Liald, ¢
Ao ¢ ¢ £ el (63509 o
AY £ £y & ) 1683 1
VA YA ¢ i S OLl! %
Y £ vV Jlus b A
19 vy Yy N q
AR ¢ ¢ £y Gyl ey | N




o1

VA € v Liods Ol Y
1V Y¢ Yy oy s Ol | VY
VA £Y ¥ @3 | Y
AY £ o £ O e
A £ £ Ol Olgr | V0
VY v vo aerse | )T
AN ¢y Y4 Liods Vv
V4 ¥4 £ o= | VA
v v v Llr alg! \a
V. vV vy s S| Y
TA vy Yo Oshs | Y)Y

P=

__ Y.siswa yang tuntas belajar

Y siswa

x 100 = %XIOO: 80.95%

82

80

78

76

74

72

70

68

S sl




oy

s pr iy Yo+ qe gl oW 3 5 %0vY,0 LY el 3 amnl)
W) il YoAct o ab gl cW d) 1Y)

s all Ol ady A Of p @l Jlgadl o Ialal

VY AV ) B9 o) V) 8 A eSS el

3 P LS s ¢ plsesl VA U Cymdl (3 F ol

05 oWl oyl Oyl @ AW bl ki 58

G el B e ol bis a3s 55 A, Y0V do)
W) ) gl

Jonl ol dylda ¢

%ﬁnﬂ\c%ﬁuﬂ\ J.fé O\}dﬁ}ﬂ CTL:.J\ J.i.k.ﬁ.ﬂ\ 2\3)\.3.&\ P Jale!

U &8 4 Gl Comdl 5 L5V

‘;’\.‘J\ g.,.lﬁud\ 9 éﬁ%’\ gﬁﬁd\ c%ﬁuﬁ\ J.é :U)\.aﬁ C‘J'“ J\j.\;,d\

SlaSYl drys | aedadl JlS1 Sl sus St
Yovyory Y el
%14 VY SV gl
YoA« a0 \V U gl

oo gl At Sls Al OEYI 88 LA Jlgdr e Doz

CLSY By ol Vo eadl SO S o) )
Aoyl bl VY el SO A LWyl DoTrery
PeE VY el LS S gl ) (0T 4 LTy



oA

syl dedldl ls,all Ol 3,8 AU D0 A cde CLaSTY) dey,

.Jj,\a!\ J;‘ijl\ (\.b';:,ﬂb,
90
80 ———
70
60 b 4
50
40
30 1
20
10
0 T T T
il Ja AP REFREN i TR

oA o bl DOYAY wb LV (o d ) ol 8 e gl L
Yovacho wb aldl g U LsY)

Jodd) 23 ylext Lo
OWYI &85 (3 sl Jlug plisinl” ga Ed s 3 ol 555
b SU s - aeldl aw,ull 3 Gws St Jdl s 4l
Joeddl e 3,05 OF ay U OlownaYl) e ol gyl Sl pDLLI
W ol 5 JaW ud el I3 e gLl lsjall ol (3
Ea e e Jeladl (200 O e g OloetaY) G 0 I3lizal

bl faad Ll i dd OY) a35 (3 jeall Blag plasunl g
Jseie " )l Pl DL L SU a2 e Bl Al 3



o9

Condl @il Coeadl 1

bl bis OBl Sl mog 4l ol wl e ol
Ol Ol GU e s gl anhall 3 Seall Bley sl
Syl 5 AVl ccpmd) LA e s g gl pSe
Nyse
Jeddl @l dll 0] O ) ald daxd Ol &> L) fasxs
wldl ot ags e U ol e dms L adad) Bles 3
i)

Pl (i) el Blag plisanl ol dl Ol gp A3
Lyl b 51 g s all bis (3 g g OF 2 oSG jsuall o1
bt @ el s Sla il i e ol plaosl Bpsall e o lay (SY
o QTS Al Al adans ¥ L gkl 3,8 ea ls bl Y e 2l
s il 4

Aol Dl izl 0l 285 o (e 2l e Il
copmdl b OlaasSYl dorys sde e oy G135 Of §ysall L)
LBl g eV



W

W\:’J\ <

dalrd!

.
—_n

Lol
OY E35 (3 8ygal) Blugl plisanl O ceodl @il o I3l
adl Ol SU e sl gl Anhull 3 bl Lab ol dl) bis
o) e Sl g oy OF D ol Al oY) =2l b Pty
AW ol 5 JoV) ) eyl L3 Ol amys
sVl Cpmdl 3 9 JOPYFrY Cumdl b3 (3 el ddl Ul
J el el e s Y030 cAe @l ol (35 D0
o) S8 Ayl B35ty G ) g a1 oyl )
Condl Ol Bl o
Jf\..wjj\ on’;:.w\ OF Rb-u\ <&.Ui§ Js L;JJ\ gfﬂ}:.)\ J.A;-\ B falie!
Lo @.& RWE Y L} CJL.«J\ Ja.ﬂ CJ‘JJ,G.U bas uLEJ}H 3.:3; L} BJ)AA\

tad &=Ll e DL Ol I78) dorgy 5L 2Dl 2O L U

O Jo odall jag o d)lll ud) (o 0o dorgpci) ) ) il )
el g BN JLSY 058 O e eebad) a8 3 Ll T 0SS

(..:1,(;5\ deas (3 aeydUl adl



1y

bl Blagll n dosie Boge 055 O g ol AR ek ik LY
O % Al Bl opds odad) g ool OB e 168a g dedld
A afladly ol (sl il sl alisszal 05,

oS bl Bhos Jds (3 opleds IO 058 O g e ik LY
o G sV Al eladak O5Y



1y

&)

(b = UIN =y (Media Pembelajaran Bahasa .5l sl 1o

Yoo

:151sy (Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab cssi s

YOAY (b L

S UIN :=vu Konsep Dasar Pembelajaran Bahasa Arab ,aedi sfye

YONY (e
Yo Yo Slsie 5S- Media Pembelajaran ol ceilins gustl

ble s il s PT 55 Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar o ss.

Yo.q

UIN :=v. Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif « kol s

YoV ot S
Yooy e Sl UIN: VG el hlg cpll2 ool

Yooy sl Lawil s s 5 ST- Media Pembelajaran o)l 5 sls))

Konsep Dasar Pembelajaran Bahasa Arab i ale 5 sas, olbalg as

YOy o SIL UIN eyl



¢

dmedia gambar sebagai salah satu media pembelajaran .
¢ diakses dari http://digilib.unila.ac.id/13643/3/BABIII pdf

o. \o Z\.cL.J\YWVWJ \Z'C-J)u\

vaaa IKIP :uss,, Media Pengajaran Bahasa « 5,5

diakses dari . peningkatan penguasaan kosakata bahasa arab ;
v.yvo | https://doi.org/10.21009/JPAUD.091. Vol 9 Edisi 1

(STt YU 1551 « Kamus Besar Bahasa Indonesia «Juset ol (b b

AR

Lawile -, PT 1651 Teknik Pembelajara Bahasa Arab Interaktif uu;

1>l 2

Yo7 duls S dmetodologi pengajaran bahasa (st bl -

PT :us- (Penelitian Tindakan Kelas «ssis 5 ssmasw (sl v lage

Yoo A ST oy

04 Y. .1, ol st Teori Dan Praktik Penelitian Tindakan <. (ss)ls

Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Strategi « v..¢ .csuly £9m
Yoo f s oY o3 )0 sh . Peningkatan Profesionalisme Guru
VY =) ) A il

o VEYO A gl Ay jall ASlaa B 1 maly N cclelia/ o)) 358l aal o) G as e


http://digilib.unila.ac.id/13643/3/BABIII
https://doi.org/10.21009/JPAUD.091.%20Vol%209%20Edisi%201

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. IDENTITAS PRIBADI

1. Nama : Munawaroh

2. Nim : 15204 00027

3. Tempat/Tanggal Lahir . Simpanggambir 24 Agustus 1997
4. Alamat : Simpanggabir, Kec. Lingga Bayu,

Kab. Mandailing Natal
B. PENDIDIKAN
1. Tahun 2009, tamat SDN 142683 Simpanggambir
2. Tahun 2012, tamat MTS. Musthafawiyyah Purbabaru
3. Tahun 2015, tamat MA. Musthafawiyyah Purbabaru
4. Tahun 2015, masuk IAIN Padangsidimpuan, Fakultas Tarbiyah dan llmu

Keguruan Jurusan Pendidikan Bahasa Arab.

C. ORANGTUA

1. Ayah . M. Syukri
2. lbu . Siti Maryam
3. Pekerjaan
Ayah : Tani
Ibu : Tani
4. Alamat . Simpanggambir, kec. Lingga bayu, kab. Mandailing

Natal












Satuan Pendidikan

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)KURIKULUM 2013

Pesantren Syekh Muhammad Bagi Babussalam
Basilam Baru

Mata Pelajaran . Bahasa Arab

Kelas / Semester : VIl (Tujuh) / Genap
Tema / Subtema s Oled) \&lasda
Alokasi Waktu : 2 x45 menit

KOMPETENSI INTI (K1)

KI-1
Kl-2

KI-3

Kl-4

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan

KOMPETENSI DASAR (KD)

1.1.

2.1.

3.1.
4.1.
4.1.

Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari bahasa Arab sebagai bahasa
pengantar komunikasi internasional yang diwujudkan dalam semangat
belajar.

Menunjukkan perilaku santun dan peduli dalam melaksanakan
komunikasi antar pribadi dengan guru dan teman

Mengenal mufrodat tenteng warna warni melalui media gambar
Mendemontrasikan mufrodat tentang warna warni
Menerjemahkan mufrodat terkait dengan warna warni



5.1. Memilih mufrodat sesuai dengan gambar yang disediakan

I11. INDIKATOR PEMBELAJARAN DAN TUJUAN PEMBELAJARAN
A. Indikator Pembelajaran
1. Bertambahnya semangat siswa dalam belajar bahasa arab dengan
menggunakan media gambar
2. Siswa mampu menghafal mufrodat tentang warna warni
3. Siswa mampu membaca mufrodat tentang warna warni dengan
pelafalan yang benar
B. Tujuan Pembelajaran

Siswa mampu melafalkan dan menghafalkan mufrodat tentang warna
warni dengan pelafalan yang benar

IV. METODE DAN MEDIA PEMBELAJARAN
A. Metode Pembelajaran: Metode bermain, ceramah
B. Media Pembelajaran : Media gambar

V. Proses Pembelajaran

PR

(B> ) +) ]

Sl S 58 e i L s

Alsh Aty IO sl S5 g ikl Sl e el i
A e slie] JLosST o el gy Y

hondl B2 oyl e el Ty L8

—n

—t

(33 Y ) Al BUST. O
DIl s all g dazee ) 3ygall o o)l glay )
PIRURRRTNTIN
ool dey s all e Sy
Al dly il alal (3 s dll e i) LS T
5sally s all gy e S WU Lo
ol3,al) Laad Yol (s A dud) lawy .
(3gd> o) &) .o
et b Ul JIgadl piad Al do i) puis
oo B e dl) Slsdl) it e ol s LY



@%1\ RURRRI{ di; .Y

el 8 % Lt
MATERI INTI
ol 5l

ol IErN]
Merah o]
Hitam 3
Biru 3y
Putih e
Kuning v
Oranye éwﬁ
Ungu us""‘“""’
Coklat " oo
Hijau s
Merah jambu $359

VI. PENILAIAN
A. Aspek Sikap
Guru melakukan penilain terhadap peserta didik dalam kegiatan

proses pembelajaran

Aspek dan ruprik penilaian semangat dan minat



a. Jika seangat dan minat peserta didik dalam menghafal kosakata sangat
aktif, skor 50
b. Jika seangat dan minat peserta didik dalam menghafal kosakata aktif,
skor 40
c. Jika seangat dan minat peserta didik dalam menghafal kosakata
kurang aktif, skor 30
B. Aspek Kemampuan
Aspek dan ruprik penilain kemampuan menghafal
a. Jika kemampuan menghafal siswa sangat maksimal, skor 50
b. Jika kemampuan menghafal siswa maksimal, skor 40

c. Jika kemampuan menghafal siswa kurang maksimal, skor 30

Nilai= skor yang diperoleh x100

Skor maksimal

Mengetahui:

Peneliti Guru mata pelajaran




Satuan Pendidikan

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)KURIKULUM 2013

Pesantren Syekh Muhammad Baqgi Babussalam
Basilam Baru

Mata Pelajaran . Bahasa Arab

Kelas / Semester : VIl (Tujuh) / Genap
Tema / Subtema e dallf il Al
Alokasi Waktu : 2Xx45 menit

I. KOMPETENSI INTI (KI)

KI-1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI-2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI-3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

KI-4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan

KOMPETENSI DASAR (KD)

1.1.

2.1.

3.1.

4.1.

Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari bahasa Arab sebagai bahasa
pengantar komunikasi internasional yang diwujudkan dalam semangat
belajar.

Menunjukkan perilaku santun dan peduli dalam melaksanakan
komunikasi antar pribadi dengan guru dan teman

Mengenal mufrodat tenteng nama-nama benda yang ada di sekolah
menggunakan media gambar

Menerjemahkan mufrodat terkait dengan nama benda yang ada di
sekolah



4.2. Memilih mufrodat sesuai dengan gambar yang disediakan

1. INDIKATOR PEMBELAJARAN DAN TUJUAN
PEMBELAJARAN

A. Indikator Pembelajaran
4. Bertambahnya semangat siswa dalam belajar bahasa arab dengan
menggunakan media gambar
5. Siswa mampu menghafal mufrofat terkait nama-nama benda di sekolah
6. Siswa mampu membaca mufrodat dengan pelafalan yang benar

B. Tujuan Pembelajaran
Siswa mampu melafalkan dan menghafalkan mufrodat terkait nama-
nama benda yang ada di sekolah

VII.METODE DAN MEDIA PEMBELAJARAN

C. Metode Pembelajaran :Metode bermain, ceramah
D. Media Pembelajaran : Media gambar

VIIIl. Proses Pembelajaran
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IX. PENILAIAN



C. Aspek Sikap
Guru melakukan penilain terhadap peserta didik dalam kegiatan
proses pembelajaran

Aspek dan ruprik penilaian semangat dan minat

d. Jika seangat dan minat peserta didik dalam menghafal kosakata sangat
aktif, skor 50
e. Jika seangat dan minat peserta didik dalam menghafal kosakata aktif,
skor 40
f. Jika seangat dan minat peserta didik dalam menghafal kosakata
kurang aktif, skor 30
D. Aspek Kemampuan
Aspek dan ruprik penilain kemampuan menghafal
d. Jika kemampuan menghafal siswa sangat maksimal, skor 50
e. Jika kemampuan menghafal siswa maksimal, skor 40
f. Jika kemampuan menghafal siswa kurang maksimal, skor 30

Nilai= skor yang diperoleh x100

Skor maksimal

Mengetahui:

Peneliti Guru mata pelajaran
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